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DAFTAR 
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1. Lampiran Pertemuan awal 

Pertemuan Awal dengan 3 subjek utama dan 3 subjek pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Lampiran Dokumentasi Subjek Utama 

 

A. Subjek SM    

Wawancara Subjek SM    

   

 

   Aplikasi kencan online yang digunakan SM (Badoo) 



 

 

 

 

B. Subjek VS 

Wawancara dengan VS 

Aplikasi kencan online yang digunakan VS (Okcupid apps) 

 

 



 

 

 

 

C. Subjek RLA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan RLA 

 

Aplikasi Kencan online yang digunakan RLA (Tinder apps) 



 

 

 

 

3. Lampiran Dokumentasi Subjek Pendukung (Informan) 

Wawancara subjek DF    Wawancara subjek NV 

Wawancara subjek AF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

5. Lampiran Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara (Responden utama) 

Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan ket 

Kecanduan 

Teknologi 

Kecanduan a.Teknologi - penggunaan  

- perkembangan 

- pengaruh 

1. Apakah anda 

merupakan pengguna 

teknologi diera 

globalisasi ini? 

2. Bagaimana 

pandangan anda 

mengenai 

perkembangan 

teknologi pada saat ini? 

3. Menurut anda 

teknologi seperti apa 

yang mempengaruhi 

kehidupan sehari – hari? 

10 

 b. Media 

Sosial 

- aktivitas 

- sosialisasi 

- intensitas 

4. Apakah anda bermain 

media sosial? 

5. Apakah diera 

globalisasi ini anda 

sering bersosialisasi 

melalui media sosial? 

6. Seberapa lama anda 

bermain media sosial 

setiap harinya 

 

 c. Faktor - psikologis 

- teknologia 

7. Untuk apa anda 

bermain media sosial? 

8.apa yang membuat 

anda bermain media 

sosial dengan waaktu 

yang lama? 

 

 d. Dampak - gangguan 

emosi 

- gangguan pola 

pikir 

9. menurut anda apakah 

dampak yang 

didapatkatkan jika anda 

bermain media sosial 

dengan waktu yang 

lama? 

10. Menurut anda 

apakah media sosial 

bisa memberikan kita 

 



 

 

 

 

pasangan? 

 

Kecanduan 

Aplikasi 

Kencan 

Online 

Aplikasi 

Kencan 

Online 

a. Kencan 

online 

- pengguna 

- bentuk 

- pengaplikasian 

- sosial 

1. apakah anda 

termasuk pengguna 

aplikasi kencan online? 

2. seperti apa bentuk 

aplikasi kencan online? 

3. bagaimana cara 

bermain aplikasi kencan 

online? 

4. apakah anda nyaman 

bersosialisasi secara 

vitual seperti ini? 

10 

 b.Faktor - kegunaan 

- motivasi 

5. mengapa anda 

menggunakan aplikasi 

kencan online? 

6. mengapa anda ingin 

mempunyai pasangan? 

 

 c.Dampak - intensitas 

- pengalaman 

- manfaat 

- akibat 

7. berapa lama waktu 

yang dihabiskan anda 

untuk bermain aplikasi 

ini? 

8. apakah anda sudah 

bertemu orang yang 

anda kenal melalui 

aplikasi ini? 

9. bisakah ceritakan 

pengalaman anda 

menggunakan aplikasi 

ini? 

10. menurut anda apa 

dampak dari 

penggunaan aplikasi 

ini? 

 

TOTAL 20 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pedoman Wawancara (Responden Pendukung) 

Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan ket 

Kecanduan 

Teknologi 

Kecanduan a.Teknologi - penggunaan  

- perkembangan 

- pengaruh 

1. Apakah dia sering 

bermain media sosial? 

2.apakah dia lebih 

menyukai bersosialisasi 

melalui media sosial 

dari pada dunia nyata? 

6 

 b. Media 

Sosial 

- aktivitas 

- sosialisasi 

- intensitas 

3. Kenapa dia lebih 

menyukai bersosialisasi 

melalui media sosial 

dari pada dunia nyata?  

4. seberapa seringa tau 

lama dia bermain media 

sosial? 

 

 c. Faktor - psikologis 

- teknologia 

5.Menurut anda apa 

yang menyebabkan dia 

seperti itu? 

 

 d. Dampak - gangguan 

emosi 

- gangguan pola 

pikir 

6. Menurut anda 

dampak apa yang dia 

alami? 

 

Kecanduan 

Aplikasi 

Kencan 

Online 

Aplikasi 

Kencan 

Online 

a. Kencan 

online 

- pengguna 

- bentuk 

- pengaplikasian 

- sosial 

7. apakah dia benar 

menggunakan aplikasi 

kencan online? 

8. sudah berapa lama 

dia menggunakan 

aplikasi ini? 

6 

 b.Faktor - awal mula 

- motivasi 

9. bagaimana awalnya 

dia mengenal aplikasi 

kencan online? 

10. mengapa dia 

menggunakan aplikasi 

kencan online? 

 

 c.Dampak - pengalaman 

- manfaat 

 

11. apakah dia sudah 

bertemu dengan teman 

virtualnya melalui 

aplikasi ini? 

12. apakah ada 

pengalaman dia 

 



 

 

 

 

menggunakan aplikasi 

kencan online? 

TOTAL 12 

 

6. Lampiran Pedoman Observasi 

 

Pedoman Observasi Penelitian 

No Aspek Pengamatan YA TIDA

K 

1.  1. Kecanduan 1. Apakah dia sangat antusias? 

2. Apakah dia sering bermain dengan 

ponselnya? 

3. Apakah dia selalu mengecek ponselnya? 

4. Apakah dia tidak bisa lama – lama ketika 

tidak bermain dengan ponselnya? 

  

2.  2. Aplikasi 

Kencan online 

5. Apakah terlihat ada notifikasi di ponsel 

mereka bahwa mereka masih pengguna 

aplikasi kencan online? 

6. Apakah mereka sering bermain aplikasi 

kencan online 

7. Apakah mereka sering membahas tentang 

aplikasi kencan online? 

8. Apakah mereka sering membahas tentang 

pasangan mereka? 

  

3.  3. Faktor 9. Tujuan mereka bermain kencan online untuk 

mendapatkan teman? 

10. Tujuan mereka bermain aplikasi kencan 

online untuk mendapat pasangan? 

11. Tujuan mereka bermain aplikasi kencan 

  



 

 

 

 

online hanya untuk mengikuti trend saja? 

12. Apakah mereka bermain aplikasi kencan 

online dengan keinginan sendiri? 

13. Apakah mereka bermain aplikasi kencan 

online atas dorongan teman – temannya? 

4.  4. Dampak 14. Apakah mereka bisa mendapatkan pasangan 

dari aplikasi tersebut? 

15. Apakah mereka menemukan orang yang 

tepat dari aplikasi tersebut? 

16. Apakah mereka sudah nyaman berkenalan 

dengan orang lain melalui aplikasi tersebut? 

17. Apa mereka mengalami dampak yang buruk 

dari aplikasi tersebut 

18. Apa mereka mengalami dampak yang baik 

dari aplikasi tersebut 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

6. Lampiran Transkip Wawancara 

 

A. WAWANCARA DENGAN SUBJEK UTAMA  

1. Subjek SM 

P = halo mba apa kabar 

SM = alhamdulillah kabar saya baik mba 

P = alhamdulillah, sebelumnya dengan mba SM yah? Saat ini usia mba berapa yah 

mba? 

SM = Usia saya saat ini 22 tahun, sebentar lagi menuju usia ke 23 tahun hehehe 

P = ohhh berarti bulan januari nanti yah mba usia 23 tahunnya? 

SM = Iyah mba betul sekali 

P = okeeee, baik mba SM, kita langsung saja mulai wawancara kita, sebelumnya saya 

mau tanya mba, seblum adanya datting apps yang sekarang ini, mba bermain sosial 

media apa tidak mba? 

SM = untuk sosial media yah mba saya bermain selayaknya anak muda zaman 

sekarang 

P = owalaaa brrti bermain sosial media ya mba. Kalau untuk disosial media itu mba 

sering bersosialisasi apa ngga mba saat sosial media? Seperti berinteraksi dengan 

orang lain gitu 

SM = sering sekali mba, misalnya seperti posting setiap hari dan membuat tweet 

setiap hari, bahkan saya sering berkomentar dipostingan orang lain mba 

P= okeeeeee, sudah berapa mba mba bermain sosial media? 

SM = kalau ngga salah itu sejak kelas 6 SD mba saya bermain sosial media, bermain 

facebook itu untuk pertama kalinya 

P = sudah lama sekali yah mba, dari zaman teknologi belum maju, sampai sudah 

berkembang dengan pesat sekali seperti saat ini yah mba 



 

 

 

 

SM= betul sekali mba, terlihat banyak sekali perbedaannya dari zaman dulu dengan 

sekarang ini  

P = ngomongin soal teknologi mba, Bagaimana pmbangan mba sendiri mengenai 

perkembangan teknologi pada saat ini? 

SM = untuk saya sendiri yah mba perkembangan teknologi sangat pesat dan 

membawa dampak besar bagi kehidupan kita. Di satu sisi, teknologi mempermudah 

segala hal, seperti akses informasi yang lebih cepat dan efisien. Namun, di sisi lain, 

ada juga dampak negatif, seperti meningkatnya kecanduan pada perangkat digital dan 

kurangnya interaksi tatap muka. 

P = berarti sangat berdampak sekali dengan kehidupan kita saat ini yah mba, terus 

menurut mba teknologi seperti apa yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari? 

SM = Semua teknologi mempengaruhi kehidupan kit amba, namun yang paling 

memengaruhi kehidupan sehari-hari adalah smartphone dan internet. Smartphone 

memungkinkan kita untuk melakukan hampir semua hal, seperti bekerja, belajar, atau 

bahkan belanja online. Internet juga menjadi sumber informasi yang sangat luas. 

Ditambah lagi dengan adanya media sosial kita bisa bersosialisasi dengan orang lain 

tanpa mengenal jarak dan waktu.  

P = semuanya menjadi tambah mudah yah mba hehe, disaat – saat era seperti 

ini, seberapa lama mba bermain media sosial setiap harinya? 

SM = kalau saya sendiri yah mba, rata-rata saya sering menghabiskan sekitar 3–4 jam 

setiap hari di media sosial, tergantung pada aktivitas dan kebutuhan saya pada hari 

tersebut. 

P = cukup lama juga yah mba, kalau boleh tahu untuk apa mba bermain media 

sosial dengan waktu yang lama seperti itu? 

SM = saya menggunakan media sosial untuk berbagai tujuan, seperti mendapatkan 

informasi terkini, mengikuti tren, bersosialisasi, serta berbagi momen penting dalam 

hidup saya. 

P = kalau dari sudut pandang mba, menurut mba sendiri apakah dampak yang 

didapatkan jika mba bermain media sosial dengan waktu yang lama? 



 

 

 

 

SM = Ada dampak positif, seperti mendapatkan hiburan dan informasi. Namun, ada 

juga dampak negatif, seperti mata lelah, berkurangnya waktu untuk aktivitas lain, dan 

terkadang merasa kurang produktif. 

P = brrti mba sudah tahu sendiri dampaknya yah mba 

SM = iya mba 

P = sebelum mba mengenal datting apps, bagaiaman tanggapan mba mengenai 

media sosial bisa memberikan kita pasangan atau tidak? 

SM = Saya pikir bisa, karena media sosial memungkinkan kita untuk bertemu banyak 

orang dari berbagai latar belakang. Namun, hubungan tersebut perlu didasarkan pada 

komunikasi yang baik dan kepercayaan. 

P = berarti intinya bisa yah mba, dan mba juga kan pengguna datting apps ini ya, 

bagaimana tanggapan mba mengenai datting apps sendiri dari pada media sosial 

lainnya? 

SM = betul sekali saya sudah menggunakan datting apps sudah cukup lama, dan 

untuk saya sendiri yah mba, di datting apps ini tersedia fitur dimana kita bisa 

menemukan atau bahkan mencari sendiri orang yang sesuai dengan kriteria kita, 

berbeda dengan media sosial mba, kabanyakan orang rondom didalamnya. Kalau 

datting apps sendiri khusus dibuat untuk orang yang ingin mencari pasangan. 

P = owaalaaaa, brrti jauh banget yah mba perbedaannya, kalau untuk bentuk datting 

apps sendiri itu seperti apa mba? 

SM = kalau untuk bentuknya yah mba, aplikasi ini tu berbentuk seperti aplikasi yang 

dibuat secara khusus untuk menemulkan seseorang yang ingin kita kenal, dan ada 

fiturnya sendiri, kita tinggal menggeser ke kanan atau kekiri untuk menemukan orang 

yang kita ingin kenal, jika ada yang cocok, kita kasih love dan kita tinggal menunggu 

balasan dari di amba 

P = sangat jauh berbeda yah mba dari media sosial pada umunya, kalau ini langsung 

bisa berkomunikasi ketika kita memulai untuk berkenalan yah, ok mba selanjutnya 

apakah mba nyaman menggunakan aplikasi ini untuk bersosialisasi dengan orang 

yang anada kenal lewat dunia maya? 



 

 

 

 

SM = sangat nyaman mba, karena bentuknya sama seperti media sosial pada umunya, 

namun bedanya iniu aplikasi khusus gitu loh mba.  

P = begitu yah mba, kalau boleh tahu nih mba, pada saat seperti apa mba 

menggunakan datting apps dan untuk apa mba menjadi pengguna aplikasi ini ? 

SM = kalau untuk penggunaan datting apps ya mba, saya sering menggunakannya 

ketika saya sedang memiliki waktu luang mba, saya juga sering menggunakannya 

berulang kali ketika saya sedang gabut dan membutuhkan seseorang teman atau 

bahkan pasangan yang bisa saling memahami mba, dan di datting apps ini 

menyediakan fitur yang sangat memfasilitasi penggunanya mba 

P = dan kenapa mba sangat ingin memiliki pasangan sampai – sampai mba menjadi 

pengguna datting apps mba? 

SM = kalau untuk saya sendiri yah mba, saya bermain datting apps dengan waktu 

yang lama lantaran saya merasa kesepian, terutama saat saya pulang kerja, saya ingin 

ada seseorang yang khusus memperhatikan saya dan saling memahami satu sama 

lain, sehingga saya mencari seseorang tersebut melalui datting apps mba. 

P = kalau boleh tahu mba, apakah mba sudah menemukan orang yang mba inginkan 

dan sudahkan mba bertemu dengannya? 

SM = sudah mba, saya sudah menemukan seseorang yang sangat saya inginkan dan 

sangat sesuai dengan kriteria saya, bahkan saya sudah bertemu dengannya melalui 

aplikasi ini, bukan hanya itu mba malahan saya dan dia sudah menjadi pasangan gara 

– gara aplikasi ini.  

P = brrti sudah mencapai tujuannya yah mba, kalau menurut pandangan mba sendiri, 

dampak yang didapatkan mba dari bermain datting apps itu ap amba? 

SM = kalau ditanya dampak sih ya mba, untuk saya sendiri lebih kearah positif mba, 

karena saya mencapai tujuan saya untuk menggunakan datting apps ini yaitu mencari 

pasangan atau teman yang bisa saling memahami, dan nyatanya saya sudah 

mendapatkan itu mba berkat adanya datting apps 



 

 

 

 

P = happy ending brrti yah mba ehhehehe, baik mba cukup wawancaranya, dan 

terima kasih atas jawaban yang diberikan, dan saya ucapakan selamat yah mba atas 

keberhasilannya 

SM = sama – sama mba.  

 

2. Subjek VS 

P: Halo, selamat sore VS Bagaimana kabarnya hari ini? 

VS: Selamat sore, Alhamdulillah kabar saya baik. Bagaimana dengan Anda? 

P: Alhamdulillah, saya juga baik. VS, sebelumnya saya ingin bertanya, saat ini usia 

Anda berapa ya? 

VS: Usia saya saat ini 23 tahun, baru ulang tahun minggu lalu heheh. 

P: Wah, selamat ulang tahun ya, Oke, kita langsung mulai saja. Sebelum adanya 

aplikasi kencan seperti sekaVSng ini, apakah Anda aktif menggunakan media sosial? 

VS: Tentu, saya sudah menggunakan media sosial sejak SMP. Mulai dari Facebook, 

lalu berkembang ke Instagram dan aplikasi lainnya. 

P: Kalau begitu brrti anda sering bersosilisasi melalui media sosial ya,  jadi apakah 

Anda sering bersosialisasi melalui media sosial? 

VS: Sangat sering. Saya menggunakan media sosial untuk berbagi momen, memberi 

komentar di postingan teman, dan bahkan bergabung dengan grup atau komunitas 

yang sesuai minat saya. 

P: Sudah berapapa lama Anda menggunakan media sosial? 

VS: Kalau dihitung dari pertama kali saya membuat akun Facebook, mungkin sudah 

lebih dari 10 tahun. 

P: Wah, sudah cukup lama ya. Menurut Anda, bagaimana perkembangan teknologi, 

khususnya media sosial, dari dulu hingga sekarang? 

VS: Sangat pesat sekali perkembangan teknologi mba, terutama oada media sosial 

sekaranng jauh lebih canggih. Dulu, hanya bisa berbagi teks atau foto sederhana, tapi 

sekarangng fitur-fiturnya sangat lengkap, mulai dari video call, live streaming, hingga 



 

 

 

 

fitur belanja online. Namun, saya juga merasa ada sisi negatifnya, seperti munculnya 

kecanduan atau terlalu banyak konten yang kurang bermanfaat. 

P: Menurut Anda, teknologi apa yang paling memengaruhi kehidupan sehari-hari? 

VS: Menurut saya, smartphone dan internet adalah teknologi yang paling 

berpengaruh. Semua aktivitas saya sekarang, seperti bekerja, belajar, hingga hiburan, 

hampir semuanya bisa dilakukan melalui smartphone dengan koneksi internet. 

P: Kalau media sosial sendiri, berapa lama biasanya Anda menghabiskan waktu 

setiap harinya? 

VS: kalau saya sendiri yah mba, saya bermain media sosial dengan durasi waktu 

sekitar 3–5 jam sehari, terutama saat tidak sibuk. 

P: kalau boleh tahu, untuk apa biasanya Anda menggunakan media sosial? 

VS: Saya menggunakannya untuk mencari hiburan, mendapatkan informasi terkini, 

dan menjaga hubungan dengan teman-teman, terutama yang berada di luar kota. 

P: Apa yang membuat Anda bisa menghabiskan waktu lama di media sosial? 

VS: Sering kali karena kontennya menarik dan algoritma media sosial membuat saya 

terus tertarik untuk scrolling. Selain itu, saya suka membaca komentar atau diskusi 

dari pengguna lain. 

P: Menurut Anda, apa dampaknya jika terlalu lama bermain media sosial? 

VS: Dampak positifnya, saya merasa lebih terhubung dengan teman-teman dan 

mendapatkan banyak informasi. Tapi dampak negatifnya, saya kadang merasa lelah 

secara mental dan kurang produktif. 

P: dari awalnya bermain facbook untuk mendapatkan dan terhubung dengan teman 

atau bisa dikatakan sebelum anda mengenal aplikasi kencan, bagaimana pandangan 

Anda tentang media sosial dalam membantu menemukan pasangan? 

VS: Saya pikir media sosial bisa menjadi cara yang baik untuk bertemu seseorang. 

Banyak teman saya yang akhirnya menjalin hubungan serius setelah berkenalan di 

media sosial, namun untuk aplikasi kencan online ini sangat berbeda, ada fitur khusus 

yang bisa didapatkan oleh penggunanya dari pada media sosial lainnya.  



 

 

 

 

P: Menurut Anda, apa perbedaan aplikasi kencan dengan media sosial lainnya? 

VS: untuk perbedaannya cukup signifikan. Aplikasi kencan dirancang khusus untuk 

menemukan pasangan, sementara media sosial lebih umum. Aplikasi kencan biasanya 

memiliki fitur khusus seperti pencocokan berdasarkan kriteria tertentu, yang tidak 

dimiliki media sosial biasa. 

P: Apakah Anda merasa nyaman menggunakan aplikasi kencan? 

VS: Cukup nyaman. Fitur-fiturnya memudahkan saya untuk berkenalan dengan orang 

baru yang memiliki tujuan serupa, saya hanya tinggal gesar geser foto profil 

seseorang dan menemukan orang yang sesuai dengan keinginan saya.  

P: Kalau boleh tahu, apakah anda sering menggunakan aplikasi ini dan apa tujuan 

utama Anda menggunakan aplikasi kencan? 

VS: penggunaan pada datting apps pada saya sendiri sih sering sekali ya mba, baik itu 

saat sedang sendirian dirumah ataupun saat sedang berkumpul dengan teman seperti 

ini mba, awalnya sih Cuma iseng – iseng ajah buat nyari teman diaplikasi itu, barang 

kali ada yang cocok atau bagaimana begitu ya mba hehe 

P = apakah ada faktor lain selain hal yang sudah dijelaskan anda sebelumnya? 

VS = faktor kenapa saya menggunakan datting apps seperti tadi yang saya jelaskan 

diawal mba, saya hanya iseng – iseng bermain datting apps karena ikut – ikutan 

dengan teman tongkrongan saya, saya merasa bahwa aplikasi ini seru gitu mba jadi 

saya tertarik mencobanya”. 

P: Menurut Anda, apa dampak dari menggunakan aplikasi kencan? 

VS: “kalo ditanya mengani hal tersebut sih ya mba, saya sering menganggapnya 

bahwa iseng – iseng berhadiah gitu hehe, awalnya saya hanya iseng bermain datting 

apps, akan tetapi malahan saya dapat teman yang cocok sekali dengan pola pikir saya 

dan sekarang orang yang kenal melalui aplikasi tersebut menjadi pacar saya mba” 

P: Baik, VS. Terima kasih banyak atas waktu dan jawabannya. Semoga tujuan Anda 

segeVS tercapai! 

VS: Sama-sama, terima kasih juga. 

 



 

 

 

 

3. Subjek RLA 

 

P: Selamat sore, RLA! Bagaimana kabarnya hari ini? 

RLA: Selamat sore mba! Alhamdulillah, kabar saya baik. Terima kasih sudah 

bertanya. 

RLA: Syukurlah,. Sebelumnya, boleh tahu usia Anda sekarang? 

LS: Saat ini saya berusia 21 tahun. 

P: owalaaaa. Baik mba untuk mempersingkat waktu sebelum kita mulai, saya ingin 

bertanya dulu. Apakah sebelum ada aplikasi kencan seperti sekarang, Anda sudah 

aktif di media sosial? 

RLA: Iya, saya sudah cukup aktif di media sosial sejak zaman sekolah. Saya pertama 

kali menggunakan media sosial saat awal masuk MTS mba, dan sejak itu saya selalu 

mengikuti perkembangan platform-platform baru mulai dari IG, BBM atau WA. 

P: Kalau di media sosial, apakah Anda sering berinteraksi dengan orang lain? 

RLA: Iya, cukup sering. Saya biasanya suka memberikan komentar, membalas pesan 

dari teman-teman, atau sekadar berbagi cerita melalui postingan saya. Media sosial 

membuat semuanya jadi lebih mudah. 

P: Sudah berapa lama Anda menggunakan media sosial? 

RLA: Kalau dihitung-hitung, sudah sekitar 8 tahun lebih. Awalnya saya hanya 

menggunakan Facebook, lalu sekarang lebih sering menggunakan Instagram dan 

Twitter. 

P Menurut Anda, bagaimana perkembangan teknologi, khususnya media sosial, dari 

dulu hingga sekarang? 

RLA= Perkembangannya luar biasa pesat. Dulu, media sosial hanya untuk berbagi 

foto atau status sederhana. Sekarang, ada fitur-fitur canggih seperti video call, reels, 

hingga belanja online. Tapi di sisi lain, saya juga merasa teknologi ini membuat kita 

kadang terlalu bergantung pada dunia maya. 



 

 

 

 

P= Menurut Anda, teknologi apa yang paling memengaruhi kehidupan sehari-hari 

Anda? 

RLA = Menurut saya, teknologi internet dan smartphone yang paling berpengaruh. 

Tanpa internet, rasanya sulit untuk melakukan banyak hal, seperti belajar, bekerja, 

bahkan hiburan. Smartphone juga mempermudah semua akses tersebut hanya dalam 

satu perangkat. 

P= Kalau media sosial sendiri, berapa lama biasanya Anda menggunakannya setiap 

hari? 

RLA = Saya rata-rata menghabiskan waktu sekitar 2–3 jam sehari, tergantung pada 

kesibukan saya. 

P = Apa yang biasanya Anda lakukan di media sosial? 

RLA = Saya biasanya, berkomunikasi dengan teman, dan sesekali mencari hiburan 

seperti menonton video lucu. 

P = Menurut Anda, apa yang membuat seseorang bisa menghabiskan waktu lama di 

media sosial? 

RLA= Menurut saya, karena kontennya sangat beragam dan selalu ada hal baru 

setiap saat. Algoritma media sosial juga membuat kita tertarik untuk terus scroll, 

apalagi kalau sudah menemukan sesuatu yang sesuai dengan minat kita. 

P= Menurut Anda, apa dampak positif dan negatif dari bermain media sosial terlalu 

lama? 

RLA = dampak positifnya, kita jadi lebih up-to-date dengan informasi dan bisa tetap 

terhubung dengan orang lain. Tapi dampak negatifnya, seperti merasa kurang 

produktif, mata jadi cepat lelah, dan kadang muncul rasa cemas karena terlalu sering 

membandingkan diri dengan orang lain. 

P =  Sebelum anda mengenal aplikasi kencan, bagaimana pandangan Anda tentang 

media sosial dalam membantu menemukan pasangan? 

RLA=  Saya pikir itu mungkin. Media sosial memungkinkan kita bertemu banyak 



 

 

 

 

orang dari berbagai daerah. Tapi untuk menjalin hubungan yang serius, tetap harus 

ada komunikasi yang baik dan saling memahami, sedangkan untuk media sosial yang 

sering saya mainkan seperti IG biasanya hanya untuk komen – komen video akun lain 

yang posting hal lucu atau viral mba, jadi intinya sangat beda dengan datting apps ini 

mba,  

RLA = Bagaimana tanggapan Anda tentang aplikasi kencan dibandingkan media 

sosial biasa? 

RLA Saya merasa aplikasi kencan lebih fokus pada tujuan tertentu, yaitu mencari 

pasangan. Berbeda dengan media sosial yang lebih umum atau dalam artian bisa 

mencakup semua hal, muali dari video, belanja sampai info up to date. Namun dalam 

applikasi kencan memberikan fitur yang mempermudah kita menemukan orang sesuai 

kriteria yang kita cari. 

P = Apakah Anda merasa nyaman menggunakan aplikasi ini? 

RLA awalnya sih sangat nyaman mba, namun belakangang ini saya lebih berhati – 

hati mba 

P= Kalau boleh tahu, apa tujuan utama Anda menggunakan aplikasi kencan? 

RLA Awalnya hanya untuk mencari teman ngobrol. Tapi, lama-lama saya berpikir, 

kenapa tidak mencoba mencari pasangan yang sesuai? 

P= Apakah Anda sudah menemukan pasangan melalui aplikasi tersebut? 

RLA = sudah mba, sudah saya temukan orang yang saya sukai melalui aplikasi 

tersebut.  

P = maaf mba bisa dijelaskan secara jelas mengenai pengalamannya? 

RLA = sudah lama saya tidak bermain datting apps mba, saya sedang malas untuk 

bermain aplikasi tersebut, awalnya saya sama seperti VS mba, sering bermain datting 

apps baik dirumah maupun saat berkumpul dengan teman lainnya, namun tujuan saya 



 

 

 

 

waktu itu ingin sekali mendapatkan kenalan baru atau bahkan pasangan melalui 

aplikasi tersebut 

P = kenapa anda tidak bermain lagi, padahal anda tadi bilangnya mulai berhati – hati 

dengan aplikasi tersebut, apakah ada dampak yang anda rasakan dari aplikasi 

tersebut? 

RLA = iyah mba ada yang saya tutupin, dampak yang saya alami bisa dikatakan saya 

mendapatkan dampak positif dan negatifnya mba, positifnya saya bisa mencapai 

tujuan saya yaitu mendapatkan pasangan atau kenalan dengan orang baru melalui 

aplikasi tersebut, namun dampak negatifnya ternyata saya hanya menjadi 

selingkuhannya di amba, ternyata dia sudah menikah padahal waktu pertama kali 

kenal di bilang dia masih sendiri, ehh nyatanya malah sudah menikah, malah saya 

yang dianggap menjadi penyebab rusaknya rumah tangga orang yang saya temui di 

datting apps mba, padahal saya waktu itu benar – benar tidak tahu apa – apa dengan 

dia, karena saya hanya kenal sebentar dan mulai nyaman dengan dia 

P = owalaaaa saya mengerti perasaan anda, apakah saya boleh mengetahui faktor atau 

awal mula anda menggunakan aplikasi tersebut 

RLA =faktor kenapa saya menjadi pengguna datting apps salah satunya yah mba, 

pada waktu itu aplikasi ini sedang menjadi bahan obrolan tongkrongan kita mba, nah 

dari obrolan itu saya yang sedang sangat ingin mempunyai pasangan untuk menemani 

saya sepanjang hari, sangat tertarik mencoba aplikasi tersebut mba 

P= Baik, RLA. Terima kasih banyak atas waktu dan jawaban  dan pengalaman 

berharga dari Anda. Semoga anda bisa menemukan seseorang yang lebih baik lagiu 

RLA: Sama-sama, terima kasih juga! 

 

 



 

 

 

 

 

B. Wawancara subjek pendukung 

1. Subjek DF (subjek pendukung SM) 

P: Selamat pagi, DF. Apa kabar? 

DF: Selamat pagi! Alhamdulillah, kabar SM baik. Bagaimana dengan Mba SM? 

P: SM juga baik, terima kasih. Nah, langsung saja ya, DF. Apakah mba SM benar 

sering bermain media sosial? 

DF: Iya benar dia memang sering bermain media sosial. Hampir setiap hari SM 

menggunakannya untuk berbagai keperluan. 

P: Kalau begitu, apakah Mba SM lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial 

daripada di dunia nyata? 

DF: Kalau SM pribadi, iya. SM merasa lebih nyaman bersosialisasi melalui media 

sosial karena lebih fleksibel dan tidak terikat waktu atau tempat. 

P: Kenapa Mba SM lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial daripada di 

dunia nyata? 

DF: SM rasa karena di media sosial SM bisa lebih bebas mengekspresikan diri. 

Selain itu, SM bisa berbicara dengan banyak orang sekaligus tanpa perlu bertemu 

langsung, yang kadang terasa melelahkan. 

P: Apakah Mba SM benar menggunakan aplikasi kencan online? 

DF: Iya, SM menggunakan aplikasi kencan online. 

P: Sudah berapa lama Mba SM menggunakan aplikasi ini ? 

DF: SM mulai mengenal dan menjadi pengguna datting apps sejak 2 tahun yang lalu, 

sejak saat itu dia terlihat sering sekali menggunakan datting apps bahkan saya sendiri 

saat didekat dia pernah melihat notifikasi datting apps yang ada diponselnya.  

P: Menurut anda, mengapa Mba SM menggunakan aplikasi kencan online? 

DF: alasan SM menggunakan datting apps lantaran dia ingin mencari orang baru 



 

 

 

 

yang bisa memberikan dia perhatian dan saling memahami satu sama lain, atau bisa 

juga dikatakan agar ia tidak kesepian lagi”. 

P: Apakah Mba SM sudah bertemu dengan teman virtual Mba SM melalui aplikasi 

ini? 

DF: Sudah, beberapa kali SM bertemu langsung dengan orang yang SM kenal dari 

aplikasi ini. 

P: Apakah ada pengalaman menarik yang Mba SM alami saat menggunakan aplikasi 

kencan online? 

DF: Ada beberapa. Salah satunya, SM bertemu dengan seseorang yang ternyata 

memiliki hobi dan visi hidup yang sama dengan SM. Meskipun hubungan kami tidak 

berlanjut ke tahap serius, pengalaman tersebut sangat berharga bagi SM. 

P: Baik, mba Terima kasih atas jawaban dan waktu.  

DF: Sama-sama! Terima kasih juga sudah mengundang  untuk wawancara ini. 

 

2. Subjek NV (Subjek Pendukung VS) 

P: Selamat pagi, NV. Apa kabar? 

NV: Selamat pagi! Alhamdulillah, kabar saya baik. Bagaimana dengan Anda? 

P: Saya juga baik, terima kasih. Nah, langsung saja ya, NV. Apakah VS benar sering 

bermain media sosial? 

NV: Iya, benar. VS sering sekali bermain media sosial. Hampir setiap hari dia 

menggunakannya, baik untuk hiburan, komunikasi, atau mencari informasi. 

P: Kalau begitu, apakah VS lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial 

daripada di dunia nyata? 

NV: Iya, VS lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial. Dia merasa lebih 

nyaman karena tidak perlu repot keluar rumah dan bisa berkomunikasi kapan saja. 

P: Kenapa VS lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial daripada di dunia 

nyata? 

NV: Menurut saya, VS merasa lebih bebas mengekspresikan dirinya di media sosial. 



 

 

 

 

Selain itu, dia bisa berinteraksi dengan banyak orang dari berbagai latar belakang 

tanpa harus bertemu langsung. 

P: Apakah VS benar menggunakan aplikasi kencan online? 

NV: Iya, dia menggunakan aplikasi kencan online. 

P: Sudah berapa lama VS menggunakan aplikasi ini? 

NV: “kira – kira 5 bulan lebih mba, karena saya ingat sekali kita mengenal aplikasi 

ini awalnya obrolan rondom saat berkumpul mba, hal ini dikarenakan ada salah satu 

dari teman kita sudah mencoba lebih dulu terkait aplikasi tersebut mba. 

P: Menurut Anda, mengapa VS menggunakan aplikasi kencan online? 

NV: untuk VS sendiri ya mba alasan ia menjadi pengguna datting apps karena hanya 

ikut – ikutan dan juga hanya iseng saja mba” 

P: Apakah VS sudah bertemu dengan teman virtualnya melalui aplikasi ini? 

NV: Sudah. Dia pernah beberapa kali bertemu langsung dengan teman yang dia kenal 

melalui aplikasi ini. 

P: Apakah ada pengalaman menarik yang VS alami saat menggunakan aplikasi 

kencan online? 

NV: kalau berbicara dampak yang dialami oleh VS y amba, bisa saya katakana VS ini 

merupakan orang yang beruntung atau hoki saat menjadi pengguna datting apps, hal 

ini dikarenakan ia hanya iseng – iseng saja namun setelah mencoba aplikasi ini 

selama beberapa bulan, ia langsiung menemukan orang yang tepat dan sekarang VS 

telah menjadi pasangan dengan orang yang ia temui diaplikasi tersebut” 

P: Baik, NV. Terima kasih atas jawaban dan waktu Anda. 

NV: Sama-sama! Terima kasih juga sudah melibatkan saya dalam wawancara ini. 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Subjek FA (Subjek Pendukung RLA) 

P: Selamat sore, FA. Apa kabar? 

FA: Selamat pagi! Alhamdulillah, saya baik. Bagaimana dengan Anda? 

P: Saya juga baik, terima kasih. Nah, langsung saja ya mba, Apakah RLA sering 

bermain media sosial? 

FA: Iya, RLA cukup sering bermain media sosial. Hampir setiap waktu luangnya dia 

gunakan untuk itu, baik saat sedang istirahat atau di rumah. 

P: Apakah AF lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial daripada di dunia 

nyata? 

FA: Menurut saya, iya. Dia merasa lebih nyaman berbicara melalui media sosial 

karena lebih praktis dan tidak memerlukan banyak energi seperti bersosialisasi secara 

langsung. 

P: Kenapa FA lebih menyukai bersosialisasi melalui media sosial daripada di dunia 

nyata? 

FA: Saya rasa karena media sosial memberikan lebih banyak kebebasan untuk 

berbicara tanpa tekanan langsung. Selain itu, dia juga bisa mengatur waktunya sendiri 

dan tetap terkoneksi dengan banyak orang tanpa harus keluar rumah. 

P: Apakah RLA menggunakan aplikasi kencan online? 

AF: Iya, dia menggunakan aplikasi kencan online. 

P: Sudah berapa lama RLA menggunakan aplikasi ini? 

NV: sama seperti dengan VS mba, karena kita itu teman dekat satu tongkrongan, 

namun RLA ini memiliki tujuan yang serius saat menjadi pengguna aplikasi ini mba, 

jadi ia memiliki tujuan untuk mencari pasangan melalui aplikasi datting apps ini mba 

P: Apakah VS sudah bertemu dengan teman virtualnya melalui aplikasi ini? 

NV: Sudah. Dia pernah beberapa kali bertemu langsung dengan teman yang dia kenal 

melalui aplikasi ini, bahkan dia mengaku dia sudah berpacaran dengan orang yang ia 

kenal melalyi aplikasi tersebut. 

P: Apakah ada pengalaman menarik yang RLA alami saat menggunakan aplikasi 

kencan online? 



 

 

 

 

NV: seperti yang dijelaskan sebelumnya, RLA mempunyai nasib yang berbeda 

dengan kita teman tongkrongannya terutama dengan VS, RLA ini bisa dikatakan 

memiliki Nasib yang kurang beruntung, walaupun awalnya ia bisa menemukan 

pasangan melalui aplikasi ini, akan tetapi ia dijadikan orang ketiga oleh pengguna 

lain”.  

P: Baik, FA. Terima kasih atas jawaban dan waktu Anda. 

FA: Sama-sama! Terima kasih juga sudah melibatkan saya dalam wawancara ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


